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INTISARI

Trista, J.N. 2019. AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI MINYAK
ATSIRI DAUN KEMANGI (Ocimum bacilicum L.) DAN DAUN JERUK
PURUT (Citrus hystrix D. C.) TERHADAP Streptococcus mutans ATCC
25175 SECARA in vitro. SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun kemangi (Ocimum bacilicum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix
D.C.) terdapat minyak atsiri yang masing-masing mengandung linalool dan
citronella. Minyak atsiri tersebut dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri minyak atsiri daun kemangi yang dikombinasi
dengan minyak atsiri daun jeruk purut terhadap bakteri Streptococcus mutans
ATCC 25175.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode difusi cakram.
Minyak atsiri daun kemangi dan daun jeruk purut diperoleh dengan cara destilasi
uap air. Minyak atsiri kemudian diberi emulgator tween 80 1% agar dapat
bercampur dengan media yang pada dasarnya mengandung air. Pengujian
dilakukan dengan membuat variasi konsentrasi dan perbandingan untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap daya hambat bagi bakteri Streptococcus
mutans ATCC 25175.

Hasil menunjukan bahwa sampel minyak atsiri dalam bentuk tunggal yang
memiliki aktivitas paling bagus adalah pada sampel kemangi konsentrasi 4%
dengan zona hambat sebesar 14,10 mm + 1,829542. Aktivitas antibakteri paling
efektif dalam penelitian ini adalah pada kombinasi 1:3 konsentrasi 4% dengan
diameter zona hambat sebesar 14,75 mm £ 1,632993.

Kata kunci : minyak atsiri, Ocimum bacilicum L., Citrus hystrix D.C., kombinasi,
Streptococcus mutans
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ABSTRACT

Trista, J.N. 2019. ANTIBACTERIAL ACTIVITIES COMBINATION
ESSENTIAL OIL OF BASIL LEAVES (Ocimum bacilicum L.) AND
KEFFIR LIME LEAVES (Citrus hystrix D. C.) AGAINST Streptococcus
mutans ATCC 25175 in vitro. SKRIPSI, PHARMACEUTICAL FACULTY,
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Basil leaves (Ocimum bacilicum L.) and kaffir lime leaves (Citrus hystrix
D.C.) are essential oils which each contain linalool and citronella. The essential
oil is reported have antibacterial activity to against Streptococcus mutans ATCC
25175. This study aims to determine the antibacterial activity of essential oils of
basil leaves combined with essential oils of kaffir lime leaves on the bacteria
Streptococcus mutans ATCC 25175.

The method used in this research is diffuse disc. Essential oils of basil
leaves and citrus leaf are obtained by steam and water distillation. Essential oils
then given emulsifier 1% tween 80 so that it can mix with the media which
basically contains water. The test is done by makes some variant concentrations
and comparisons to determine the inhibition effect to Streptococcus mutans
bacteria ATCC 25175.

The results showed that the essential oil sample in the singular form which
had the best activity was in the 4% concentration of basil sample with inhibition
zone 14.10 mm + 1.829542. The most effective antibacterial activity in this study
was in 1: 3 combination of 4% composition with inhibition zone diameter of
14.75 mm + 1.632993.

Keywords: essential oil, Ocimum bacilicum L., Citrus hystrix D.C., combination,
Streptococcus mutans
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A. Latar Belakang

Penyakit gigi dan mulut yang paling banyak terjadi adalah karies gigi.
Kerusakan pada gigi dapat mempengaruhi kesehatan anggota tubuh lainnya,
sehingga akan mengganggu aktivitas sehari-hari (Zelvya 2003). Karies gigi
merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh demineralisasi email dan dentin
yang erat hubungannya dengan konsumsi makanan yang kariogenik. Karies gigi
terjadi akibat peran dari bakteri penyebab karies yang terdapat pada golongan
Streptokokus mulut yang secara kolektif disebut Streptococcus mutans (Ami
2005). Streptococcus mutans adalah bakteri anaerobik fakultatif, yang merupakan
agen utama dalam metabolisme plak. Banyaknya spesies bakteri yang ditemukan
pada plak gigi, dari semua itu hanya Streptococcus mutans yang menunjukkan
hubungan yang jelas dengan awal pembentukan karies gigi. Bakteri ini merupakan
organisme paling kariogenik di rongga mulut karena kemampuan asidurik dan
asidogeniknya tinggi. Streptococcus mutans terbukti memiliki jumlah lebih dari
10° cfu/ml di saliva berhubungan dengan resiko karies yang tinggi (Leal 2010).
Pengendalian plak dapat dilakukan dengan cara pembersihan plak secara mekanis
dan kimia yang mengandung bahan antikuman dan dapat menekan pertumbuhan
Streptococcus mutan (Achmad dkk 2014).

Di Indonesia terdapat sekitar 30.000 jenis tanaman dan 7000 diantaranya
memiliki khasiat obat. Keanekaragaman sumberdaya hayati Indonesia
diperkirakan menempati urutan kedua setelah Brasil. Di dunia Internasional, obat
herbal telah diterima secara luas di Negara berkembang dan di Negara maju. 65%
dari penduduk negara maju dan 80% penduduk negara berkembang telah
menggunakanobat herbal (Sinambela 2003). Penelitian yang telah dilakukan
terhadap tanaman obat sangat membantu dalam pemilihan bahan baku obat
tradisional. Khasiat dan keamanan obat tradisional ditunjang dengan adanya

penelitian terhadap suatu tanaman (Lusia 2006).



Obat tradisional dipilih karena dipercaya memilki efek samping yang lebih
ringan dibandingkan dengan obat sintetik (Hambali dkk 2005). Tanaman kemangi
dan jeruk purut secara empiris telah digunakan masyarakat sebagai obat
tradisional. Kemangi merupakan tanaman obat yang berasal dari famili Lamiaceae
yang secara tradisional digunakan sebagai obat seperti perut kembung atau masuk
angin, demam, melancarkan ASI, rematik, dan sariawan. Kemangi mengandung
minyak atsiri yang digunakan sebagai antibakteri. Minyak atsiri daun kemangi
mengandung eugenol yang merupakan turunan senyawa fenol yang memiliki efek
antiseptik dan bekerja dengan merusak membran sel bakteri (Maryati 2007).

Kombinasi bahan alam sebagai alternatif pengobatan saat ini juga sudah
mulai dikembangkan. Kombinasi minyak atsiri daun kemangi dan daun jeruk
purut diduga memiliki keuntungan di mana dapat meminimalisasi waktu untuk
menghambat pertumbuhan bakteri dan mencegah bakteri muncul kembali (Jawetz
2001).

Berdasarkan hasil penelitian Minyak atsiri daun kemangi (Ocimum
basilicum L.) terbukti dapat menghambat formasi biofilm Streptococcus mutans
dengan metode mikrodilusi dengan IC50 atau aktivitas penghambatan sebanyak
50% oleh minyak atsiri dengan konsentrasi 0,168%. Hal diduga sebagai aktivitas
dari eugenol sebagai salah satu komponen utama minyak atsiri kemangi (Ocimum
basilicum L.). Eugenol dapat mengganggu quorum sensing bakteri tersebut
sehingga menimbulkan aktivitas antibiofilm (Susanto dkk 2013). Minyak atsiri
jeruk purut juga mampu menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans pada
konsentrasi 20% dengan diameter zona hambat sebesar 8,50 mm menggunakan
metode mikrodilusi (Kornsit dkk 2017).

Pengujian aktivitas antibakteri kombinasi minyak atsiri daun kemangi
(Ocimum basilicum L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix D. C.) dilakukan
dengan metode difusi. Metode difusi dilakukan dengan meletakkan antibiotik
yang akan berdifusi pada agar dan membentuk jarak dari tengah tempat antibiotik
diberikan. Diameter yang dihasilkan merupakan zona yang menghambat

pertumbuhan, dan dapat membentuk wilayah yang bebas bakteri. Metode difusi



dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor kimia, faktor antarobat dan faktor
organisme (Jawetz dkk 2012).

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian kombinasi
minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dan daun jeruk purut (Citrus
hystrix D. C.) untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari minyak atsiri tanaman

tersebut terhadap Streptococcus mutans dengan menggunakan metode difusi.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut :

Pertama, apakah minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L.), daun
jeruk purut (Citrus hystrix D. C.) dan kombinasinya memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175 secara in vitro ?

Kedua, manakah dari minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum),
daun jeruk purut (Citrus hystrix D. C.) dan kombinasi keduanya yang memiliki
aktivitas paling efektif terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175 secara in

vitro ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Pertama, mengetahui aktivitas antibakteri minyak atsiri daun kemangi
(Ocimum basilicum L.), daun jeruk purut (Citrus hystrix D. C.) dan kombinasi
keduanya terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 secara in vitro.

Kedua, mengetahui minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L.),
daun jeruk purut (Citrus hystrix D. C.) dan kombinasi dari keduanya yang
memiliki aktivitas yang efektif terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175

secara in vitro.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti ilmiah mengenai

manfaat kombinasi minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dan daun



jeruk purut (Citrus hystrix D. C.) terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC
25175. Serta memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat dari
kombinasi minyak atsiri daun kemangi dengan daun jeruk purut yang dapat
dijadikan alternatif dalam mengobati penyakit yang ditimbulkan oleh bakteri
Streptococcus mutans ATCC 25175.



